






A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitihan terdahulu, kinerja keuangan banyak dijadikan 
sebagai tolak ukur penentuan nilai perusahaan. Karena dalam menentukan kinerja 
keuangan membutuhkan analisis dari rasio-rasio keuangan seperti rasio 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas.  Seperti halnya pada penelitihan 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Prajanto & Pratiwi, 2017) pada obyek 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas yang semakin tinggi menunjukkan semakin baiknya pertumbuhan 
perusahaan. Menurut investor, hal tersebut merupakan sinyal bagus yang dapat 
mendorong investor untuk melakukan permintaan terhadap saham perusahaan. 
Meningkatnya minat investor terhadap saham suatu perusahaan biasanya akan 
menaikkan harga saham perusahaan tersebut. Sehingga hal ini juga akan 
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa ternyata nilai suatu 
perusahaan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya rasio solvabilitas yang diukur 
dengan DER. Nilai suatu perusahaan akan baik yang tercermin dari naiknya harga 
saham ternyata tidak dipengaruhi oleh tingkat DER. Hal tersebut juga dapat 
menggambarkan, investor dimungkinkan tidak menggunakan patokan besar 
kecilnya hutang dalam menganalisis dan membeli saham suatu perusahaan. 
Sehingga besarnya DER tidak menyurutkan investor dalam meminati saham suatu 
perusahaan, dan sebaliknya (Prajanto & Pratiwi, 2017). 
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Penelitihan (Rutin et al., 2019) dengan obyek penelitihan yang sama 
menyatakan bahwa  likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa likuiditas tidak terlalu dipertimbangkan 
oleh pihak eksternal perusahaan dalam melakukan penilaian sebuah perusahaan 
dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan harga saham 
sebuah perusahaan. 
Namun, dalam penelitian yang dilakukan (Hendra, 2016) Berdasarkan 
hasil estimasi regresi dengan menggunakan common effect model, maka diperoleh 
hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil ini juga sejalan dengan ekspektasi serta teori yang penulis 
bangun bahwasanya profitabilitas menjadi aspek yang dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Ini juga memberikan bukti empiris bahwa profiabilitas merupakan 
prediktor dalam meningkatkan nilai perusahaan. Begitu juga pada hasil 
penelitihan mengenai rasio solvabilitas yang berdasarkan hasil estimasi regresi 
yang telah dilakukan, maka penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
sejalan dengan harapan dan teori yang penulis bangun. Hal ini membuktikan 
bahwa kenaikan struktur modal akan berdampak nyata pada kenaikan nilai 
perusahaan. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa leverage merupakan 
prediktor dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
Sedangkan menurut (Lontoh et al., 2017) menunjukkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Artinya 




B. Tinjauan Pustaka 
1. Likuiditas 
Likuiditas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 
kemampauan perusahaan peruasahaan membayar semua kewajiban finansial 
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 
tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar 
tertentu menjadi uang kas. Jadi, Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengertian lain adalah kemampuan 
seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera 
harus dibayar dengan harta lancarnya. Artinya, seberapa mampu perusahaan untuk 
membayar kewajiban atau utangnya yang sudah jatuh tempo. Jika perusahaan 
mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan 
yang likuid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya, 
maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang illikuid. Pada saat jatuh tempo, 
Perusahaan harus membayar kewajiban kepada pihak luar perusahaan atau 
likuiditas badan usaha, ataupun di dalam perusahaan atau likuiditas perusahaan. 
Untuk dapat memenuhi kewajibannya perusahaan harus memiliki jumlah kas atau 
investasi atau aktiva lancar lainnya yang dapat segera dikonversi atau diubah 
menjadi kas untuk memenuhi kewajibanya seperti membayar pengeluaran, 
tagihan, dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah jatuh tempo (Darmawan, 
2020). Rasio Lancar atau Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang 
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yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio ini dapat pula dikatakan sebagai 
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan(Nurhasanah, 2016). Berikut adalah jenis-jenis Rasio yang termasuk 
rasio profitabilitas antara lain: 
a. Current Ratio 
Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan 
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
(Darmawan, 2020). Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar 
menutupi kewajiban-kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva 
lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Untuk menentukan nilai Current 
Ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 
Current Ratio 
             
             
 
b. Quick Ratio 
merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 
(Inventory). Untuk menentukan nilai Quick Rasio bisa menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Quick Ratio 
                         





c. Cash Ratio 
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat 
menutupi utang lancar dengan kata lain cash ratio merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen 
kewajiban lancar tahun yang bersangkutan. Untuk menentukan nilai 
Cash Rasio bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 
Cash Ratio 
   
             
 
d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) 
Rasio perputaran kas menunjukkan nilai relatif antara nilai penjualan 
bersih terhadap modal kerja bersih atau net working capital. Modal 
kerja bersih merupakam seluruh komponen aktiva lancar dikurangi total 
utang lancar. Rasio Perputaran Kas dihitung dengan membagi nilai 
penjualan bersih dengan modal kerja bersih. Formula untuk menghitung 
rasio perputaran kas adalah sebagai berikut : 
CTR 
                
                
 
2. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah sebuah indicator untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. 
Rasio ini berhubungan dengan keputusan pendanaan dimana perusahaan lebih 
memilih pembiayaan utang dibandingkan modal sendiri. Dalam praktiknya untuk 
menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan memiliki beberapa 
pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan beberapa pilihan sumber 
dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber dana ini tergantung dari tujuan, 
syarat-syarat, keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. Sumber-sumber 
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dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman (bank 
atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu 
sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya.  
Setiap sumber dana memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Misalnya penggunaan modal sendiri mimiliki kelebihan, yaitu mudah diperoleh, 
dan beban pengambilan yang relatif lama. Disamping itu dengan menggunakan 
modal sendiri tidak ada beban untuk membayar angsuran termasuk bunga dan 
biaya lainnya. Sebaliknya kekurangan modal sendiri sebagai sumber dana adalah 
jumlahnya yang relatif terbatas, terutama pada saat menjatuhkan dana yang relatif 
besar. Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dari utang. Artinya berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang 
apabila perusahaan lilikuidasi. Diperjelas oleh Fahmi yang mengatakan bahwa 
rasio solvabilitas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalm 
memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi 
kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu (Darmawan, 2020). 
Menurut (Nurhasanah, 2016) Debt to Equity Ratio (DER) Merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
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jaminan utang. Dalam perusahaan jika dihitung dengan rasio Debt to Equity Ratio 
(DER) ada beberapa pengertian yaitu: 
a. Jika jumlah hutang lancar lebih besar dari pada hutang jangka panjang, hal 
ini masih bisa kita terima, karena besarnya hutang lancar sering disebabkan 
oleh hutang operasi yang bersifat jangka pendek.  
b. Jika hutang jangka panjang yang lebih besar, maka dikuatirkan perusahaan 
akan mengalami gangguan likuiditas dimasa yang akan datang. Selain itu 
laba perusahaan juga semakin tertekan akibat harus membiayai bunga 
pinjaman tersebut.  
c. Beberapa perusahaan yang memiliki DER lebih dari satu, hal ini sangat 
menganggu pertumbuhan kinerja perusahaanya juga menganggu 
pertumbuhan harga sahamnya. Karena itu sebagian besar para investor 
menghindari perusahaan yang memiliki angka DER lebih dari 2. 
Berikut adalah jenis-jenis Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 
a. Debt to Assets Ratio 
Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Untuk menentukan 
nilai Debt to Assets Ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 
Debt to Assets Ratio 
           
           
 
b. Debt to Equity Ratio 
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Untuk menentukan nilai Debt to Equity Ratio bisa menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Debt to Equity Ratio 
           




c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan 
modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 
dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang 
disediakan oleh perusahaan. Untuk menentukan nilai LTDtER bisa 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
LTDtER 
              
      
x100% 
d. Fixed Charge Coverage (FCC) 
Rasio ini sering juga disebut dengan Lingkup Biaya Tetap, 
merupakan rasio yang menyerupai Times Interest Ratio. Hanya saja 
perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh 
utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa 
(lease contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban 
sewa tahunan atau jangka panjang. Untuk menentukan nilai Fixed Charge 
Coverage bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 
Fixed Charge Coverage (FCC) 
                              
                          
 
e. Dividend Coverage Ratio 
Dividend Coverage Ratio menyatakan berapa kali suatu organisasi 
mampu membayar dividen kepada pemegang saham dari laba yang 
diperoleh selama periode akuntansi. Dividen Coverage Ratio, sehubungan 





                                                                            
                                           
 
f. Interest coverage ratio (IC) 
Interest Coverage Ratio, juga dikenal sebagai Times Interest 
Earned Ratio (TIE), menyatakan berapa kali perusahaan mampu 
menanggung kewajiban biaya bunga keluar dari laba operasi yang 
diperoleh selama suatu periode. Interest coverage, rasio ini berguna untuk 
mengetahui kemampuan laba dalam membayar biaya bunga untuk periode 
sekarang. Investor dan kreditor lebih menyukai rasio yang tinggi karena 
rasio yang tinggi menunjukkan margin keamanan dari investasi yang 
dilakukan. Untuk menentukan nilai Interest Coverage Ratio bisa 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Times Interest Earned 
     
        
 
g. Equity Multiplier (EM) 
Equity Multiplier (EM) yaitu total aktiva dibagi total ekuitas. Rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan ekuitas 
pemegang saham. Rasio ini juga bisa diartikan sebagai berapa porsi dari 
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio 
ini, berarti porsi pemegang saham akan semakin besar, sehingga kinerjanya 
semakin baik, karena persentase untuk pembayaran bunga semakin kecil. 
 
3. Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 
suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. 
Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas 
16 
 
mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh 
dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam 
usaha mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan dalam jangka 
panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan tersebut 
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap 
badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin 
tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan 
usaha tersebut akan lebih terjamin (Darmawan, 2020). Menurut bigham pada 
jurnal (Dharmawan, 2018) profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio-rasio yang telah 
dibahas sejauh ini dapat memberikan petunjuk-petunjuk yang berguna dalam 
menilai perusahaan, tetapi rasio profitabilitas akan menunjukan kombinasi efek 
dari likuiditas manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi. 
Menurut Kasmir pada buku (Darmawan, 2020), tujuan penggunaan 
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan adalah :  
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu.  
2. Unutk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3.  Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, 
baik modal pinaman maupun modal sendiri.  
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6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan. 
Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah : 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode.  
2. Mengetahui posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan, 
baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 
Berikut adalah jenis-jenis Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 
a. Return on Investment 
Merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu 
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 
Untuk menentukan nilai ROI bisa menggunakan rumus sebagai berikut : 
Return on Investment 
                          
            
 
b. Return on Equity 
Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efesiensi penggunaan modal 
sendiri. Untuk menentukan nilai ROE bisa menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Return on Equity 
                          





c. Gross Profit Margin 
Gross profit margin ratio, adalah persentase laba kotor relatif 
terhadap pendapatan yang diperoleh selama suatu periode. Gross profit 
margin ratio, juga dikenal sebagai gross margin persentage dan gross 
profit margin ratio. Gross profit margin dihitung dengan formula: 
Gross Profit Margin 
          
          
x 100% 
d. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur besarnya 
laba bersih perusahaan dibandingkan dengan penjualannya. Rasio ini 
menginterpretasikan tingkat efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana 
kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya operasionalnya pada 
periode-periode tertentu. Untuk menentukan nilai Net Profit Margin bisa 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Net Profit Margin 
                        
         
 
e. Basic Earning Power (Rentabilitas Ekonomi/ daya laba besar) 
Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba sebelum pajak 
terhadap total aset. Jadi rentabilitas ekonomi mengindikasikan seberapa 
besar kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat 
pengembalian atau pendapatan atau dengan kata lain rentabilitas ekonomi 
menunjukkan kemampuan total aset dalam menghasilkan laba. Untuk 
menentukan nilai Basic Earning Power bisa menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Basic Earning Power 
                        




f. Earning per share (EPS) 
Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa besar 
kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba menurut. 
Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah 
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa. Earning per share 
dihitung dengan rumus: 
Earning per share 
(EPS) 
                                              
                         
 
g. Gross Margin on Sales, Margin Laba Kotor atas Penjualan 
Gross margin on sales biasa juga disebut sebagai gross margin 
ratio, margin laba kotor, atau margin laba kotor atas penjualan. Pada 
dasarnya rasio ini menunjukkan nilai relatif antara nilai laba kotor 
terhadap nilai penjualan. Laba kotor adalah nilai penjualan dikurangi 
harga pokok penjualan. Formula untuk menghitung gross profit margin 
on sales adalah sebagai berikut: 
Gross Margin on Sales 
                              
         
 
h. Net Profit Margin Ratio (Margin Laba Bersih) 
Net profit margin ratio adalah persentase laba bersih relatif 
terhadap pendapatan yang diperoleh selama suatu periode. Net profit 
margin ratio juga dikenal sebagai persentase net profit margin dan net 
profit margin. Rasio margin laba bersih atau net profit margin ratio 
menunjukkan nilai relatif antara nilai keuntungan setelah bunga dan 
pajak dengan total penjualan. Rasionya dihitung dengan membagi nilai 
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laba setelah bunga dan pajak dengan total penjualan. Formula untuk 
menghitung rasio margin laba bersih adalah sebagai berikut: 
Net Profit Margin Ratio 
                           
         
 
4. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan alat atau media yang digunakan oleh pihak 
eksternal atau investor untuk bisa menemukan sebuah persepsi suatu perusahaan 
mengenai harga saham. Menurut (Yendrawati & Pratidina, 2013)Kinerja 
keuangan perusahaan yang baik akan berdampak pada meningkatnya nilai dari 
sebuah perusahaan. Nilai perusahaan yang baik ini akan menarik investor-investor 
untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dengan harapan mereka akan 
mendapatkan keuntungan (dividen). Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan 
yang besar ditahun ini maka jumlah dividen yang dibagikan juga akan semakin 
besar, otomatis ditahun mendatang para investor akan berbondong berinvestasi di 
perusahaan tersebut agar ikut mendapatkan keuntungan. Mereka akan lebih 
termotivasi untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut dimasa-masa 
yang akan datang. Sehingga semakin besar investor yang menanamkan modalnya 
ke perusahaan, semakin naik pula harga saham dari perusahaan tersebut sekaligus 
semakin banyak juga jumlah saham yang beredar. Kedua hal inilah yang dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai dari suatu perusahaan ditentukan oleh 
earning power dari asset perusahaan itu sendiri. 
Nilai perusahaan merupakan suatu ukuran atas pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen (Rafid et al., 2017) . Nilai perusahaan mempunyai citra yang baik di 
mata investor dan calon investor jika fungsi-fungsi berjalan dengan baik. 
Penilaian prestasi suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 
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dalam menyejahterakan pemegang saham dengan peningkatan nilai perusahaan. 
Selain dapat dilihat melalui kemampuan mensejahterakan para pemegang saham, 
prestasi perusahaan juga dapat diukur dengan seberapa baik perusahaan dapat 
memperoleh laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan 
komponen penting dalam mewujudkan nilai perusahaan yang menunjukan 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Nilai perusahaan akan tercermin 
dari harga pasar sahamnya. Salah satu cara untuk mengukur nilai suatu 
perusahaan adalah dengan mengukur kinerja dari perusahaan tersebut. Kinerja 
perusahaan merupakan suatu faktor penting untuk memperoleh informasi apakah 
perusahaan sudah mengalami perkembangan atau belum atau justru mengalami 
penurunan. Ukuran kinerja perusahaan yang paling lama dan paling banyak 
digunakan adalah kinerja keuangan perusahaan. Analisis terhadap laporan 
keuangan dapat dilakukan dengan cara perhitungan rasio keuangan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 
adalah suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang 
tercermin dalam harga pasar saham perusahaan tersebut. Beberapa indikator yang 
digunakan untuk nilai perusahaan diantaranya menurut (Kholis et al., 2018) 
adalah : 
a) Price Earning Ratio (PER) Menurut Brigham dan Houston (2001) dalam 
Wijaya dan Wibawa (2010), PER menunjukkan perbandingan antara 
closing price dengan laba per lembar saham (earning per share). PER 
dapat dihitung dengan rumus: 
PER  
                      
                     
      
22 
 
b) Tobin’s Q ratio (Q Tobin) Q Tobin dihitung dengan dengan 
membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku 
ekuitas perusahaan. Q Tobin dapat dihitung dengan rumus: 
Tobin’s Q  
       
       
 
Dimana : 
Q = Nilai Perusahan 
EMV = Nilai Pasar Ekuitas 
EBV = Nilai Buku Dari Total Aktiva 
D = Nilai Buku Dari Total Hutang 
EMV diperoleh dari hasil perkalian harga saham penutupan pada akhir 
tahun (closing price) dengan jumlah saham yang beredar pada akhir 
tahun. EBV diperoleh dari selisih total assets perusahaan dengan total 
kewajibannya. 
 
c) Price Book Value (PBV) merupakan hasil perbandingan antara harga 
saham dengan nilai buku. Nilai buku per lembar saham dapat dihitung 
dengan membandingkan total ekuitas saham biasa dengan jumlah saham 
beredar. Dengan membagi harga per lembar saham dengan nilai buku 
akan diperoleh rasio nilai pasar/nilai buku sebagai berikut : 
PBV 
            






5. Perumusan Hipotesis 
a. Pengaruh rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan 
  Menurut (Suryono, 2020), Nilai perusahaan yang dibentuk melalui 
indikator nilai pasar sangat dipengaruhi oleh likuiditas dan pengeluaran di 
masa yang akan datang. Likuiditas ini memberikan sinyal seberapa 
likuidnya suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan 
jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan 
ilikuid. Pada penelitihan sebelumnya yang dilakukan oleh (Suryono, 2020) 
dan penelitihan (Hariman, 2019)  bahwa rasio likuiditas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Akan tetapi berbeda dengan penelitihan yang 
dilakukan (Permana & Rahyuda, 2018) yang menemukan bahwa rasio 
likuiditas berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. Maka dari itu 
peneliti menarik sebuah hipotesis sebagai berikut : 
H1: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
b. Pengaruh rasio solvabilitas terhadap nilai perusahaan 
Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi akan 
menyebabkan beban bunga yang dibayarkan perusahaan juga tinggi akan 
mengurangi kemampuan perusahaan dalam mengahasikan laba dan hal ini 
mempengaruhi keputusan investor dalam menginvestasikan dananya atau 
membeli saham suatu perusahaan. Sering kali kondisi financial distress yang 
dihadapi perusahaan disebabkan oleh kegagalan dalam membayar utang 
(Sianturi, 2015). Penelitihan terdahulu yang telah dilakukan oleh (Suryono, 
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2020), (Hariman, 2019), (Sianturi, 2015) dan (Permana & Rahyuda, 2018) 
menemukan hasil penelitian yang sama pada penelitihan yang telah mereka 
lakukan yaitu menunjukkan bahwa rasio solvabilitas memiliki pengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan. Maka dari itu, peneliti dapat 
menyimpukan sebuah hipotesis sebagai berikut : 
H2:Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
c. Pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
Dalam penelitihan yang dilakukan oleh (Suryono, 2020) bahwa, 
profitabilitas berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitihan yang dilakukan oleh 
(Hariman, 2019), (Sianturi, 2015), (Permana & Rahyuda, 2018) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, peneliti sebelumnya juga melakukan penelitihan pada bidang 
perusahaan manufaktur atau sejenis dengan perusahaan yang dijadikan 
peneliti saat ini sebagai objek penelitihan. Maka dari itu dapat disimpulkan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3: Rasio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
Perusahaan. 
 
C.  Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran yaitu proses yang mendeskripsikan keseluruhan 
mengenai peroses penelitian. Dengan demikian peneliti menentukan sebuah 



















Nilai Perusahaany Solvabilitasx2 
Profitabilitasx3 
